
i 
1 

PROFIL TAHFIZ AL-QUR’AN DI MTS AL-IRSYAD 

TENGARAN 8 KECAMATAN MARTAPURA KABUPATEN 

BANJAR KALIMANTAN SELATAN  

 

SKRIPSI 

OLEH: 

M. ZAINI HAMDI  

NIM 180103020119 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA 

ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

2023 

  



ii 
 

PROFIL TAHFIZ AL-QUR’AN DI MTS AL-IRSYAD 

TENGARAN 8 KECAMATAN MARTAPURA KABUPATEN 

BANJAR KALIMANTAN SELATAN  

 

Skripsi: 

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Oleh: 

M. ZAINI HAMDI  

NIM 180103020119 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA 

ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

2023 

 



iii 
 

 



iv 
 

 



v 
 

 

 

 



vi 
 

M. Zaini Hamdi. 180103020119. Profil Tahfiz Al-Qur’an Di MTS Al-Irsyad 

Tengaran 8 Kecamatan Martapura Kabupaten Banjar 

Kalimantan Selatan. Pembimbing (I) Dr. Norhidayat M. Ag dan 

Pembimbing (II) Dr. Ali Muammar ZA, S.S.I, MA., pada 

Program Studi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Antasari Banjarmasin. 2022. 

Kata Kunci: Tahfiz Al-Qur’an, Lembaga, Metode, Sanad, Guru, Kurikulum 

 Tahfiz al-Qur’an pada suatu lembaga/instansi memiliki kaitan erat dengan 

5 hal berikut, yakni: kelembagaan, sanad, metode, guru, dan kurikulum. Kelima hal 

tersebut faktor yang berpengaruh besar terhadap perkembangan tahfiz al-Qur’an. 

MTS Al-Irsyad Tengaran 8 Martapura adalah salah satu dari sekian banyak instansi 

pendidikan Islam yang berada di Kalimantan Selatan yang memiliki program 

khusus tahfiz al-Qur’an. Mereka memiliki metode dan kurikulum yang berbeda dari 

mayoritas program tahfiz al-Qur’an pada umumnya. Selain itu, kualifikasi guru dan 

pandangan mereka mengenai sanad juga berbeda dari yang dipahami oleh 

kebanyakan masyarakat. Secara kelembagaan, mereka secara jelas terjaring dengan 

organisasi Al-Irsyad yang menempatkan nama organisasi tersebut pada nama 

madrasah. Penelitian ini memiliki rumusan masalah yang digunakan untuk 

mengkaji profil madrasah beserta deskripi dari kelima faktor yang mepengaruhinya. 

Penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research), yakni sebuah 

penelitian yang dilakukan dengan cara yang sistematis dengan menyampaikan data 

yang ada di lapangan.  Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 

deskriptif kualitatif, yakni pendeskripsian, analisa, dan penyajian data atau fakta 

secara akurat dan sistematik dari dari hasil penelitan yang diperoleh secara detail, 

sehingga dapat dengan mudah dipahami dan disimpulkan. Sedangkan Metode 

penelitian yang digunakan penulis adalah metode penelitian kualitatif, yakni 

mengungkapkan suatu fenomena melalui penjabaran secara non-numerik dalam 

konteks paradigma ilmiah. Ada tiga macam teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh penulis, yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi. Ketika 

penelitian telah dilaksanakan, diketahui bahwa program khusus tahfiz tersebut 

menggunakan 4 jenis metode menghafal, yakni metode wahdah, talaqqi, takrir, dan 

musyafahah. Program ini memiliki kurikulum yang mengklasifikasi para siswa 

dengan membaginya menjadi 4 tingkatan/kelas, yakni tamhid, i’dad, tahfiz, dan 

itqan. Kualifikasi seorang guru tahfiz mereka adalah kualitas dan kuantitas hafalan 

mereka, standar kompetensi, profesionalitas mereka sebagai guru tahfiz. Adapun 

sanad, bukan menjadi syarat kualifikasi utamanya. Tetapi dianggap istimewa jika 

seorang guru tahfiz memilikinya. Al-Irsyad diketahui memberi pengaruh lebih 

banyak dalam pendanaan. Selain itu, pelatihan dan pembekalan kepada guru tahfiz 

juga diberikan.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

  A  : ا .1  

  B  : ب .2

  T  : ت .3

  Ts  : ث .4

  J  :  ج .5

  H  :  ح .6

  Kh  :  خ .7

  D  :  د .8

  Dz  :  ذ .9

  R  :  ر .10

  Z  :  ز .11

  S  :  س .12

  Sy  :  ش .13

  Sh  :  ص .14

 Dha  :  ض .15

 Th : ط  .16

 Zh  :  ظ  .17

 ‘ : ع .18

 Gh  :  غ .19

 F  :  ف .20

 Q  :  ق .21

 K  :  ك .22

 L  :  ل .23

 M  :  م .24

 N  :  ن .25

 W  :  و  .26

 H  :  ه .27

 ` :  ء .28

 Y  :  ي .29
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A. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut : 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـَ

 i Kasrah ـِ

 u Dhammah ـُ

  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يـَ  ai a dan i 

وـَ  au a dan u 

 

B. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â بَ 
a dengan topi di atas 

 î i dengan topi di atas بِ 

 û u dengan topi di atas بوُ 

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

 

D. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

 

E. Ta Marbûthah 

Apabila hurus ta marbûthah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka 

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. Contohnya:  
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Kata Arab Alih Aksara 

عَة ي ْ  Jamî’ah جََِ

 

Begitu pun jika ta marbûthah diikuti oleh kata sifat. Maka tetap 

dialihaksarakan menjadi huruf /h/. Contohnya:  

 

Kata Arab Alih Aksara 

عَة الِإسْلََمِيَّة الجمَِي ْ  Al-Jamî’ah Al-Islâmiyyah 

Akan tetapi, jika ta marbûthah diikuti oleh kata benda. Maka, ia 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/. Contohnya: 

 

Kata Arab Alih Aksara 

الْوُجُوْد  وحِْدَةُ   Wihdatul Wujûd 

 

F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 
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awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan penulisan nama, untuk 

nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak 

dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis 

Abdussamad al- Palimbani, tidak Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, 

tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

G. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

هَجِيَّة تَ عْلِمِيَّة المن ْ  ditulis Ta’limiyyah al-Manhajiyyah 

اليَْل قيِاَمُ   ditulis Qiyâmul Lail 
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